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Abstrak

Muhammad Husain Al-Dzahabi (w. 1977 M) mengklasifikasikan
penafsiran yang dilakukan oleh kaum sufi (tafsir sufi) ke dalam dua kategori:
tafsir sufi nazari, yaitu penafsiran kaum sufi falsafi yang menjadikan Al-Qur’an
sebatas alat legitimasi terhadap teori tasawuf mereka, dan tafsir sufi isyari atau al-
faidli, yaitu penafsiran yang dilakukan kaum sufi ‘amali yang disebut sebagai
arbab al-suluk. Lebih lanjut, Al-Dzahabi membuat daftar kitab sufi isyari yang di
dalamnya termasuk kitab Tafsir ‘Arais al-Bayan fi Haqaiq al-Qur’an karya
Ruzbihan Bagli Al-Syirazi (w. 606 H). Dalam pembacaan awal terhadap Kitab
‘Arais al-Bayan, peneliti menemukan bahwa penafsiran sufistik Al-Syirazi tidak
disertai dengan penafsiran secara zahir sama sekali. Beranjak dari masalah ini,
peneliti tertarik untuk menguji kembali konsep klasifikasi tafsir sufi Al-Dzahabi
dengan menjadikan kitab Arais al-Bayan sebagai contoh kasus.

Secara garis besar, penelitian ini berusaha mengkaji efektifitas konsep
klasifikasi tafsir sufi Al-Dzahabi dengan menelusuri fakta-fakta yang terdapat
dalam kitab Arais al-Bayan, baik fakta metodologi penafsiran maupun fakta
penafsiran itu sendiri. Fakta-fakta tersebut kemudian diharapkan dapat menjadi
alasan dan bukti dalam mendukung atau menggugat konsep klasifikasi tafsir sufi
Al-Dzahabi. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
deskriptif-analitis, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
historis. Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau memaparkan secara
rinci informasi yang telah didapat dari berbagai sumber data, kemudian informasi
tersebut dianalisis dengan kritis dan sistematis dari segi pendekatan historis
sehingga menghasilkan kesimpulan yang jelas, benar dan akurat.

Dengan menggunakan metode dan pendekatan yang telah disebutkan di
atas, terdapat beberapa kesimpulan. Pertama, penafsiran Al-Syirazi mempunyai
relasi yang dekat dengan pemikiran-pemikiran tasawuf falsafi seperti dengan
paham fana’ dan baga’, ittihad Abu Yazid Al-Bustami dan paham hulul Husain
bin Mansur Al-Hallaj. Dengan demikian, kitab Arais al-Bayan tidak tepat disebut
sebagai isyari. Kedua, kitab Arais al-Bayan juga tidak bisa dikatakan nazari
karena mempunyai hubungan yang erat dengan tasawuf sunni Al-Qusyairi dan Al-
Tustari. Ketiga, konsep klasifikasi tafsir sufi Al-Dzahabi tidak efektif karena tidak
mengakomodir analisis konteks historis dari sang sufi dan kaitannya dengan
sejarah pasang-surut tasawuf dan tafsir sufi. Keempat, posisi kitab Arais al-Bayan
dan Al-Syirazi dalam sejarah perkembangan tasawuf adalah setelah terjadi
konsolidasi antara tasawuf falsafi dan tasawuf sunni terutama dengan kedatangan
Al-Ghazali (w. 505 H), makanya, kitab tersebut di samping penafsirannya
berhubungan dengan tasawuf falsafi-teoritis juga berkaitan dengan tasawuf sunni-
‘amali.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama
! alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba‘ b be
< ta' t te
< sa S es (dengan titik di atas)
z jim j je
d ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
d kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra‘ r er
3 zai z zet
e sin S es
S syin sy es dan ye
N sad S es (dengan titik di bawah)
N dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
¥ za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik ( di atas)
d gain g ge
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< fa‘ f ef

é qaf q qi

d kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

© Nun n en

) Wawu w we

» ha’ h h

5 hamzah { apostrof
$ ya' y Ye

Il. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

83ukaze ditulis muta’addidah
s ditulis ‘iddah
I11. T3’ Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
s> ditulis Hikmah
b ditulis Jizyah

b.

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)
Bila diikuti kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A.

sVl Al S

ditulis

Karamah al-auliya’
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c. Bila Ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah
ditulis t.

3 kil 315) ditulis Zakat al-fitrah

1VV. Vokal Pendek

D fathah ditulis a
_______ kasrah ditulis i
_______ dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
idal> ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
= ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis i
s ditulis Karim
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
2o ditulis Furud
V1.Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
S ditulis bainakum
2 | FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
Jg ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Xiv



ol ditulis a antum

st ditulis u’iddat

w5 A ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah
ditulis dengan menggunakan " a"

oA ditulis al-Qur’an
o ditulis al-Qiyas
ool ditulis al-Sama’
e ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
P Al 93 ditulis Zawi al-Furud
Ll ot ditulis Ahl al-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tafsir sufi isyari atau juga disebut tafsir al-faidli, menurut Muhammad
Husain Al-Dzahabi, adalah penakwilan ayat-ayat Al-Qur’an kepada isyarat-isyarat
tersembunyi yang hanya bisa didapatkan oleh arbab al-suluk yang isyarat-isyarat
tersebut berlainan dengan makna zahir ayat akan tetapi dimungkinkan untuk
mengkompromikan (al-tatbig) antara keduanya.! Definisi ini secara umum sama
dengan definisi Al-Zargani.? Dari definisi ini, setidaknya ada tiga poin penting
yang harus digarisbawabahi jika membicarakan tafsir sufi isyari; pertama, takwil
ayat Al-Qur’an kepada isyarat-isyarat yang berbeda dengan makna zahir; kedua,
hanya sufi, arbab al-suluk, atau orang yang diberi kelebihan oleh Allah yang bisa
melakukan takwil tersebut; ketiga, antara isyarat-isyarat tersebut dan makna zahir

ayat bisa didamaikan (dikompromikan).

Lebih lanjut Al-Dzahabi menguraikan perbedaan tafsir isyari dengan tafsir

nazari yakni; Pertama, tafsir sufi al-nazari dibangun berdasarkan pengantar

! Redaksi lengkapnya; ( ek &8 i jLs) oiiar et ek Lo G e <) 1 @l s
3alyall al slall cp g Lt Gadail) (Kays &l LYY, Lihat di Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir
wa al-Mufassirun (Kairo: Maktabah Wahbah, tanpa tahun), him. 261

? perbedaannya hanya terletak di redaksi ungkapannya, tapi secara umum maksudnya
sama. Menurut al-Zargani, al-tafsir al-isyari adalah menakwilkan al-Qur’an kepada makna selain
zahir yaitu isyarat-isyarat tersembunyi yang hanya bisa menjadi jelas bagi arbab al-suluk dan
arbab al-tasawuf dan dimungkinkan untuk menkompromikan (al-jam 'u) antara isyarat-isyarat
tersebut dengan makna zahir. (el (Sars aaaill s bl LY jedai 4k 3,LEY o jalla s AN o
Ll sl yall jaUall (u s Leiw). Lebih lanjut, lihat Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zargani, Manahil al-
‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kitab al-°Arabi, 1995) Juz 2, him. 67.



(gagasan-gagasan) ilmiah yang terbersit di benak para sufi terlebih dahulu, baru
kemudian dicocokkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, sedangkan tafsir al-isyari
tidak dikonsentrasikan pada gagasan-gagasan ilmiah (teoritis) tapi menfokuskan
pada latihan-latihan ruhani yang hanya bisa didapatkan oleh sufi hingga sampai
ke derajat yang membukakan kepada sufi tabir ‘barat isyarat-isyarat ini, dan
memenuhi hati para sufi dengan rahasia-rahasia gaib yang dikandung oleh ayat-
ayat Al-Qur’an. Kedua, dalam tafsir sufi nazari, para mufassir memandang bahwa
makna ayat-ayat al-Qur’an hanya terdiri dari makna batiniyyah dan bukan makna
zahir, sedangkan tafsir isyar7, para mufassir melihat bahwa ayat-ayat Al-Qur’an di
samping mengandung isyarat-isyarat yang hanya dapat dipahami oleh para sufi,
juga mengandung makna zahir, bahkan seorang mufassir harus memaksudkan

dengan itu terlebih dahulu.®

Dalam bahasa yang lebih sederhana, perbedaan yang pertama bertumpu
pada titik tolak dan tujuan penafsiran secara aksiologis sedangkan yang kedua
ditinjau dari perspektif atau asumsi para sufi sebelum dan setelah penafsiran.
Penafsiran nazari bertolak dari gagasan teoritis yang bertujuan untuk
membakukan dan mempromosikan teori-teori sufistik sedangkan penafsiran isyari
tidak didasarkan pada teori sufistik apapun dan tidak bertujuan untuk
mempromosikan teori sufistik tertentu tapi murni berangkat dari isyarat-isyarat
batin yang didapatkan oleh sufi dengan pengalaman langsung dan dijelaskan

murni untuk riyadlah-riyadlah ruhani. Seorang mufassir sufi nazari menganggap

¥ Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, him. 261



Al-Qur’an hanya mengandung makna batin sedangkan mufassir sufi isyari
menganggap Al-Qur’an mengandung makna batin/isyari dan makna zahir. Hanya
saja, tidak semua dari mereka menyertakan penafsiran zahir dalam setiap

penafsiran batin/isyari bahkan ada yang tidak sama sekali.

Perbedaan antara tafsir isyari dan tafsir nazari yang terakhir ini kemudian
memunculkan pertanyaan; bagaimana caranya mengetahui pandangan/perspektif
mufassir (dalam konteks ini; pengakuan mereka terhadap eksistensi dua makna
dari setiap ayat-ayat Al-Qur’an) jika tidak disebutkan secara eksplisit dalam kitab
tafsirnya; apakah setiap sufi yang hanya menjelaskan dengan makna batin sudah
bisa dianggap sebagai “tidak mengakui eksistensi makna zahir”, lantas kemudian
kita menyebut kitab-kitab tafsirnya sebagai kitab tafsir nazari; bagaimana pula
dengan sufi yang menafsirkan Al-Qur’an murni dengan makna batin tapi
mengakui adanya makna zahir; apakah cukup hanya sebatas pengakuan tanpa

disertai dengan penafsiran.

Munculnya pertanyaan-pertanyaan di atas disebabkan oleh adanya
ketimpangan antara teori tafsir sufi isyari dengan fakta yang ada dalam salah satu
contoh kitab tafsir sufi, yang menurut al-Dzahabi adalah Kkitab tafsir sufi isyari,
yaitu kitab ‘Arais al-Bayan fi Hagaiq al-Qur’an karya Ruzbihan Baqgli Al-Syirazi
(w. 606H) —selanjutnya akan disebut al-Syirazi. Al-Syirazi mengakui secara

eksplisit adanya makna zahir,* seperti juga yang dikonfirmasi oleh al-Dzahabi’,

* Abu Muhammad Sadr al-Din Ruzbihan bin Abi Nasr al-Bagli al-Syirazi, ‘Arais al-
Bayan fi Haqaiq al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1971) Jilid 1, him. 12.

® Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, him. 288.



tapi Al-Syirazi, sejauh penelusuran sementara, tidak pernah menyebutkan makna
dzahir dalam setiap penafsirannya. Kitab tafsir sufi seperti ini sah-sah saja
dimasukkan ke kategori isyari kalau diukur dengan gagasan al-Dzahabi, tapi
tampaknya tidak presisi jika menggunakan gagasan Al-Zargani. Menurut Al-
Zargani, seorang mufassir isyari harus menjelaskan/menafsirkan dengan makna
zahir terlebih dahulu. la mengibaratkan seorang sufi yang mengakui paham akan
rahasia-rahasia (asrar) Al-Qur’an tapi tidak menentukan makna zahir seperti
orang yang mengakui telah tau langit-langit sebuah rumah tanpa memasuki
pintunya terlebih dahulu.® Ini tampaknya yang menjadi alasan Al-Zargani tidak
menganggap ‘Arais al-Bayan sebagai kategori isyari atau setidaknya tidak

memasukkannya ke dalam “daftar kitab tafsir sufi isyari yang paling penting”.’

Al-Dzahabi, di satu sisi mengapreasiasi Al-Syirazi karena mengakui
eksistensi makna zahir dan menganggap apa yang ia tafsirkan tidak lain adalah
“sesuatu yang terlintas di pikirannya dari hakikat-hakikat (hagaiq) al-Qur’an dan
isyarat-isyarat yang terbersit di benaknya dari sang Rahman”, tapi di sisi lain
mengkritisi ungkapannya “aku meminta tolong dari Allah terhadap maksudnya
dan kesesuaian dengan sunnah Rasul-Nya”. Menurut Al-Dzahabi, dengan
ungkapannya tersebut, Al-Syirazi hendak mengatakan bahwa semua yang di Arais

al-Bayan adalah “penafsiran terhadap al-Qur’an dan penjelasan terhadap

® Muhammad ‘Abd al-Adzim al-Zargani, Manahil al- Trfan fi ‘Uluni al-Qur’an, him. 67.

" Ketika menjelaskan kitab-kitab tafsir isyari yang paling penting (ahmmu kutub al-tafsir
al-isyari), Al-Dzargani hanya menyebutkan empat, yakni: Tafsir al-Naisaburi, Tafsir al-Alusi,
Tafsir al-Tustari, dan Tafsir Ibn ‘Arabi. Lihat al-Zargani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an,
Jilid 2, him. 69.



maksud/petunjuknya”. Ini tidak disetujui oleh Al-Dzahabi, karena menurutnya,
apa yang ada dalam Arais al-Bayan adalah makna-makna aneh/asing (al-maani
al-gharibah) yang tidak mungkin masuk ke dalam apa yang dimaksudkan oleh
lafadz Al-Qur’an (madlul al-lafdz al-gur’ani), dan juga menurutnya, tidak logis
kalau maksud/petunjuk Allah hanya bisa dipahami dan menjadi khitab bagi

pribadi-pribadi tertentu.?

Penelitian ini bermaksud untuk menguji ulang konsep klasifikasi tafsir sufi
Al-Dzahabi dan pandangannya terhadap kitab ‘Arais al-Bayan fi Hagaiq Al-
Qur’an. Secara lebih spesifik penelitian ini hendak menelusuri kecenderungan
penafsiran kitab Arais al-Bayan dan posisinya sebagai sebuah produk tafsir sufi

isyari atau nazari.
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa

masalah sebagai fokus pembahasan, sebagai berikut.

1. Bagaimana konsep tafsir sufi menurut Al-Dzahabi?

2. Bagaimana pandangan Al-Dzahabi terhadap kitab tafsir sufi ‘Arais al-
Bayan fi Hagaiq Al-Qur’an karya Al-Syirazi?

3. Bagaimana kesesuaian pandangan Al-Dzahabi tersebut dengan fakta-

fakta yang terdapat dalam kitab ‘Arais al-Bayan fi Haqaiq Al-Qur’an?

 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 2. him. 289.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Di antara tujuan penelitian ini:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis konsep tafsir sufi menurut al-
Dzahabi.

2. Menelusuri dan memaparkan pandangan Al-Dzahabi terhadap
kitab tafsir sufi ‘Arais al-Bayan fi Hagaiq Al-Qur’an karya al-
Syirazi.

3. Menverifikasi sejauh mana kesesuaian pandangan Al-Dzahabi
tentang konsep tafsir sufi dan Kkitab tafsir ‘4rais al-Bayan fi
Hagaiq Al-Qur’an karya Al-Syirazi dengan fakta-fakta yang
terdapat dalam Kkitab tersebut dan menganalisa secara kritis letak

kesesuaiannya beserta alasan dan contohnya.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi keilmuan peneliti sendiri, di
samping juga dapat memperkaya khazanah keilmuan khususnya yang
berhubungan dengan minat peneliti, yaitu tasawuf, corak tafsir dan tafsir sufi. Ini
juga menjadi kontribusi akademik bagi Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Obyek formal penelitian ini adalah kecenderungan penafsiran kitab ‘Arais

al-Bayan yang itu termasuk dalam kajian corak penafsiran, yaitu corak sufistik



atau tafsir sufi. Pembahasan dan uraian mengenai kecenderungan-kecenderungan
(corak) yang muncul dalam dunia penafsiran, khususnya kecenderungan sufistik
(tafsir al-sufi), sudah banyak dilakukan oleh para penggiat ‘u/um al-qur’an. Sebut
saja misalnya, Muhammad °‘Abd al-‘Azim al-Zargani dalam karyanya yang
berjudul Manahil al-Irfan fi “Ulim Al-Qur’an.’ Kitab ini membahas
kecenderungan sufistik dalam penafsiran ada dua, yakni tafasir al-batiniyyah yang
menafsirkan Al-Qur’an dengan makna-makna batin dan menolak makna dzahir,
dan al-tafsir al-isyari yang berusaha menakwilkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
isyarat-isyarat batin yang hanya bisa didapat oleh sufi dan arbab al-suluk dan
memungkinkan untuk mengkompromikan antara isyarat-isyarat tersebut dengan
makna dzahir. Juga misalnya, Muhammad Husain al-Dzahabi dalam al-Tafsir wa
al-Mufassirun. Al-Dzahabi menguraikan panjang lebar mengenai corak sufistik
atau yang dia sebut dengan tafsir al-sufiyyah yang kemudian diklasifikasikannya
menjadi dua, yakni; al-tafsir al-sufi al-nazari dan al-tafsir al-sufi aw al-isyari.'°
Kecenderungan penafsiran sufistik juga pernah diuraikan oleh Toha ‘Abd al-Rauf
Sa’ad dan Hasan Muhammad ‘Ali ketika men-tahqiq kitab Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim karya al-Tustari.** Mereka membahas tasawuf, sejarah perkembangannya,

tafsir sufi, sambil menganalisis penafsiran sufi isyari al-Tustari.

% Pelajari lebih lanjut di Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-Trfan fi
‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1995), him. 63-64 dan 66-79.

19 Untuk lebih jelasnya, baca Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun,
(Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), Jilid 2, him. 250-305.

" Muhammad Sahal ibn ‘Abdullah al-Tustari, Tafsir al-Qur’an al- ‘4zim, (Kairo: Dar al-
Haram li al-Turas, 2004).



Penelitian tentang tafsir sufi juga pernah dilakukan oleh H. Abbas Baraja
dalam bukunya yang berjudul Ayat-ayat Kauniyah Analisis Kitab Tafsir Isyari
Imam Al-Qusyairi terhadap beberapa ayat kauniyah dalam Al-Qur’an.*? Dalam
buku ini, Baraja menguraikan penafsiran sufistik Imam Al-Qusyairi terhadap ayat-
ayat yang berhubungan dengan alam (kauniyah). Buku juga dilengkapi penjelasan
terkait sufi, tafsir sufi, tasawuf dalam Islam, sejarah lahirnya tasawuf, kedudukan
tasawuf dalam Islam di samping fokusnya adalah pemikiran esoteris Imam Al-
Qusyairi tentang informasi-informasi kauniyah dalam al-Qur’an (sains) yang juga
didukung oleh hasil-hasil penelitian ilmuwan dan pakar sains. Perbedaan
penelitian Baraja dengan penelitian peneliti terletak pada objeknya (tema) dan
kitab tafsir yang diteliti. Saya tidak mengkaji Al-Qusyairi, tapi Al-Syirazi, dan
saya tidak mengkaji ayat-ayat kauniyah, tapi kencenderungan penafsiran Al-

Syirazi.

Skripsi Ahmad Taher yang berjudul Tafsir Sufi Isyari Al-Naisaburi: Studi
atas Kitab Garaib al-Qur’an wa Ragaib al-Furgan®® tentu harus disebut di sini.
Taher mengkaji prinsip pemikiran sufistik isyari Al-Naisaburi dalam Garaib Al-
Qur’an, menganalisis bagaimana aplikasi pemikiran Al-Naisaburi dalam
menyesuaikan makna eksoteris dan makna esoteris, dan medeskripsikan pesan-

pesan sufistik yang dikandungnya. Taher sampai pada kesimpulan bahwa Al-

12 Abbas Baraja, Ayat-ayat Kauniyah Analisis Kitab Tafsir Isyari Imam al-Qusyairi
terhadap beberapa ayat kauniyah dalam al-Qur’an (Malang: UIN-Malang Press, 2009)

3 Ahmad Taher, Tafsir Sufi Isyari al-Naisaburi: Studi atas Kitab Garaib al-Qur’an wa
Ragaib al-Furgan (Skripsi Jurusan IAT, Fak. Ushuluddin dan Pemikirn Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014).



Naisaburi, dalam Garaib Al-Qur’an wa Ragaib Al-Furgan, tidak hanya
menjelaskan penafsiran isyarinya (esoteris) tapi juga mampu mendeskripsikan
makna-makna eksoteris secara panjang lebar. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa al-
Naisaburi tidak menafsirkan seluruh ayat yang ada dalam Al-Qur’an secara isyari,
namun pada ayat-ayat yang memungkinkan. Meskipun begitu, tafsirnya adalah
tafsir isyari yang diterima (magbul) karena isinya tidak bertentangan dengan

syariat."* Penelitian Taher jelas berbeda dengan tema yang sedang saya angkat.

Sedangkan obyek material penelitian ini adalah kitab tafsir ‘Arais al-
Bayan fi Hagaiq Al-Qur’an. Harus diakui bahwa sangat sulit untuk menemukan
literatur-literatur yang membahas pemikiran dan gagasan Ruzbihan Baqgli Al-
Syirazi, apalagi literatur yang berbahasa Indonesia. Namun, menariknya, ternyata
gagasan-gagasan sufistik Ruzbihan Baqli banyak dikaji oleh orientalis dari barat,
salah satunya adalah A. Godlas. Godlas dalam Commentary on “Guide us on the
straight path” from Ruzbihan al-Baqgli’s (d. 606/1209 Qur'an commentary
(tafsir), ‘Ara’is al-bayan®®, menguraikan tafsir sufistik Al-Syirazi ayat ihdina al-
shirat al-mustaqgim. Penafsiran sufistik ayat-ayat puasa Al-Syirazi juga pernah
diuraikan oleh Sidi ‘Abd al-Haqq dalam Sufi Qur’anic Comentary on Fasting".
Sidi menyorot penafsiran ayat-ayat puasa dalam kitab ‘4rais al-Bayan. Carl W.

Ernst, seorang orientalis yang mempunyai minat besar terhadap mistisme Islam,

1% Ahmad Taher, Tafsir Sufi Isyari al-Naisaburi......, him. 113-115.

[

*[http://islam.uga.edu/ruzguide.html](tanggal akses 25 November 2015).

16 [http://www.techofheart.co/2012/07/sufi-quranic-commentary-on-fasting.html] (tanggal
akses 25 November 2015).



http://islam.uga.edu/ruzguide.html
http://www.techofheart.co/2012/07/sufi-quranic-commentary-on-fasting.html

10

pernah melakukan kajian yang cukup komprehensif tentang Ruzbihan Bagli,
kajian tersebut dipublikasikan dalam buku yang berjudul Ruzbihan Bagli:
Mysticism and the Rhetoric of Sainthood in Persian Sufism.}” Sayangnya, karya
tersebut tidak menyoroti secara langsung corak penafsiran Ruzbihan Baqgli dalam

kitab ‘Arais al-Bayan fi Haqaiq al-Quran.
E. Kerangka Teori

Teori yang penulis jadikan landasan dalam meneliti corak sufistik dalam
kitab ‘Arais al-Bayan fi Hagaiq Al-Qur an adalah teori (pokok-pokok pikiran) Al-
Dzahabi tentang perbedaan antara tafsir sufi al-nazari dan tafsir sufi aw al-isyari,

yakni:

1. Tafsir sufi al-nazari dibangun berdasarkan pengantar (gagasan-
gagasan) ilmiah yang terbersit di benak para sufi terlebih dahulu, baru
kemudian dicocokkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an sedangkan tafsir al-
isyari tidak dikonsentrasikan pada gagasan-gagasan ilmiah (teoritis)
tapi menfokuskan pada latihan-latihan ruhaniyah yang hanya bisa
didapatkan oleh sufi hingga sampai ke derajat yang membukakan
kepada sufi tabir ‘ibarat isyarat-isyarat suci ini, dan memenuhi hati
para sufi dari rahasia-rahasia gaib yang dikandung oleh ayat-ayat Al-

Qur’an.

Y7 Carl W. Ernst, Ruzbihan Bagli: Mysticism and the Rhetoric of Sainthood in Persian
Sufism (London: Curzon Press, 1996).
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2. Dalam tafsir sufi nazari, para mufassir memandang bahwa makna
ayat-ayat Al-Qur’an hanya terdiri dari makna batiniyyah dan bukan
makna zahir, sedangkan tafsir isyari, para mufassir melihat bahwa
ayat-ayat Al-Qur’an di samping mengandung isyarat-isyarat yang
hanya dapat dipahami oleh para sufi, juga mengandung makna zahir,
bahkan seorang mufassir harus memaksudkan dengan itu terlebih

dahulu.®®

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teori syarat diterimanya
(syurut gabulih) tafsir isyari seperti yang dikemukakan olenh M. Quraish Shihab

berikut ini:*°

1. Maknanya lurus, tidak bertentangan dengan hakikat-hakikat
keagamaan, tidak juga dengan lafazh ayat.

2. Tidak menyatakan bahwa itulah satu-satunya makna untuk ayat yang
ditafsirkannya.

3. Ada korelasi antara makna yang ditarik itu dengan ayat, dan;

4. Ada dukungan dari sumber ajaran agama yang mendukung isyari yang
ditarik.

F. Metode Penelitian

Pembahasan tentang metode penelitian akan dijelaskan sebagai berikut:

18 Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 2. him. 261.

9 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 370.
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1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasis pada riset kepustakaan
(library research), yaitu sebuah penelitian yang menggunakan cara pengumpulan
data dan informasi mengenai tema bahasan dari literatur-literatur pustaka. Data
dan informasi yang terkait secara langsung, yakni karya tokoh yang diteliti atau
tidak langsung dengan fokus dan tema studi, baik itu berupa buku, majalah,

dokumen-dokumen, dan lain-lain sebagai sumber data.?°
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam.
Pertama, sumber primer adalah kitab Al-Tafsir wa al-Mufassirun karya Al-
Dzahabi dan ‘Arais al-Bayan fi Haqgaiq Al-Qur’an karya Al-Syirazi. Adapun
sumber sekunder adalah karya al-Syirazi yang lain, seperti Al-Anwar fi Kasyf al-
Asrar, Sir al-Arwah al-Misbah li Mukasyafat al-Arwah, Hagaiq al-Akhbar, Kitab-
kitab tafsir sufi isyari seperti al-Takwilat al-Najmiyyah karya Najm al-Din al-
Dayah, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim karya Al-Tustari, Garaib al-Qur’an wa Ragaib
al-Furgan karya Al-Naisaburi, Hagaiq al-Tafsir karya Al-Sulami, kitab tafsir sufi
secara umum seperti Ruh al-Maani karya Al-Alusi, Fusus al-Hikam dan Futuhat
al-Makkiyah karya Ibn ‘Arabi, dan kitab-kitab ‘u/um al-qur’an seperti Manahil
al-Qur’an fi ‘Ulum al-Qur’an karya Muhammad ‘Abd al-AZim Al-Zargani, al-

Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an karya Al-Zarkasyi, Al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an Kkarya

20 Kartini, Pengantar Metodoloogi Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996), him.
71.
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Al-Suyuti, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an karya Subhi Salih, Mababhis fi ‘Ulum al-
Qur’an karya Manna’ Al-Qattan, dan literatur barat yang berhubungan dengan
kajian tasawuf Islam dan kitab tafsir sufi seperti; Mystical Dimensions of Islam
karya Annemarie Schimmel, Ruzbihan Bagli: Mysticism and the Rethoric of

Sainthood in Persian Sufism karya Carl W. Ernst dan lain sebagainya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Tindakan yang dilakukan pertama kali ketika pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah mengumpulkan berbagai data, informasi baik itu dari sumber
primer atau sekunder. Langkah selanjutnya, setelah data terkumpul, memilah-
milai sesuai dengan bab dan sub-bab bahasan yang ada, kemudian data yang ada

dianalisis secara Kritis.
4. Analisis Data

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya peneliti menganalisa dengan dua
metode, yakni metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif yaitu menggambarkan
dan menjelaskan tema yang dibahas sesuai dengan data yang ada, seperti situasi,
pola interaksi, dan sikap tokoh yang dikaji.** Dalam konteks penelitian ini adalah
teori-teori tafsir sufi isyari yang digagas oleh penggiat ‘u/um al-qur’an dan kitab
‘Arais al-Bayan fi Hagaiq al-Qur’an karya Al-Syirazi serta adalah latar belakang
kehidupan Al-Syirazi, kondisi sosio-historis, keterpengaruhanya terhadap

variabel-variabel lain, dan pemikiran atau penafsirannya terhadap Al-Qur’an. Hal

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982), him. 139
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ini dilakukan dalam rangka memberikan pengertian serta pemahaman yang
komprehensif tentang tema yang dibahas dengan menyajikan objek dan situasi

secara faktual.??

Metode analitis berupaya menganalisa, mengkritisi data yang ada,
sehingga mendapatkan hasil yang dicari. Tahapan analitis ini dipakai dalam
rangka menganalisis uraian-uraian deskriptif yang sudah ada. Dalam hal ini,
metode analitis digunakan untuk menganalisa secara kritis pemikiran sufistik Al-
Syirazi dalam menafsirkan Al-Qur’an dalam kitab ‘4rais al-Bayan fi Hagaiq Al-
Qur’an, dan menganalisa sejauh mana kitab tersebut bisa disebut sebagai kitab

tafsir sufi isyari beserta alasan-alasannya.

5. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah historis-filosofis.
Pendekatan historis terkait dengan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang, dan
pelaku dan sebuah peristiwa. Dengan pendekatan ini, dimaksudkan untuk
mengungkap dan menelusuri latar belakang sosial, budaya, politik yang
melingkupi kehidupan al-Syirazi. Selain itu, penelitian ini juga meneliti dan
mengkaji proses epistemologi kitab ‘4rais al-Bayan dan keterpengaruhannya

terhadap unsur-unsur lain.

Pendekatan filosofis, sebuah bentuk pendekatan yang berupaya

menjelaskan inti, asas dan sesuatu yang mendasar. Dengan pendekatan ini,

22 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 54
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diharapkan mampu mengurai pemikiran sampai kepada landasan awal pemikiran
tersebut.?® Pendekatan filosofis seperti ini digunakan, dalam konteks penelitian
ini, untuk membaca landasan dan kontruksi pemikiran sufistik al-Syirazi dalam

kitab ‘Arais al-Bayan fi Hagaiq Al-Quran.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian bukanlah penyebutan akan tema-
tema yang akan dibahas yang terangkum dalam bab-bab tertentu, tapi merupakan
rasionalisasi dari penyebutan bab-bab tersebut, bagaimana bab-bab tersebut ditulis
secara berurut dan mempunyai alasan logis. Penelitian ini terdiri dari lima bab,

yakni:

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah. Ini
merupakan bagian paling penting dalam sebuah penelitian karena setiap penelitian
itu mesti berangkat dari suatu masalah tertentu atau kegelisahan akademik yang
mendorong seeorang untuk masalah yang ada. Bab ini juga mecangkup
pertanyaan-pertanyaan yang diangkat yang terangkum dalam rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, tinjuan umum corak sufistik (al-laun al-sufi atau tafsir al-
sufiyah) dalam penafsiran Al-Qur’an. Bab ini terdiri dari lima sub-bab; pengertian

atau definisi corak (al-laun) dan corak sufistik, macam-macam corak sufistik

2 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat...., him. 61.
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(nazari dan isyari) dengan segala teori-teorinya, sejarah munculnya corak sufistik,
tokoh-tokoh penting mufassir yang memakai corak sufistik, dan kehujjahan corak
sufistik dalam penafsiran Al-Qur’an. Penyebutan tinjauan umum corak sufistik
penafsiran Al-Qur’an pada bab dua merupakan konsekuensi penelitian ini karena
objek materialnya adalah penafsiran sufi isyari dan objek formalnya adalah Al-

Syirazi dan kitabnya.

Bab ketiga, deskripsi tentang Al-Syirazi dan kitab ‘Arais al-Bayan fi
Haqaiq Al-Qur’an. Bab ini terdiri dari dua sub-bab; pertama, biografi Al-Syirazi
yang mencakup keadaan sosio-historis yang melingkupi Al-Syirazi, pendidikan
dan karya-karyanya, kedua, kitab ‘drais al-Bayan fi Hagaiq Al-Qur’an. Dalam
pembahasan ini, peneliti mengulas latar belakang penulisan kitab ‘Arais al-Bayan
fi Hagaiq Al-Qur’an, metodologi, sistematika pembahasan, serta epistemologi

singkat kitab tersebut.

Bab keempat, merupakan inti pembahasan, yakni analisis Kkitab tafsir
‘Arais al-Bayan fi Hagaiq Al-Qur’an khususnya karakter/sifat yang melekat pada
metodologi tafsir dan penafsirannya. Bab ini terdiri dari tiga sub-bab; pertama,
konteks historis Syiraz dan Al-Syirazi dalam perkembangan tasawuf, kedua,
Relasi dengan pemikiran tasawuf falsafi beserta contoh-contoh penafsirannya,

ketiga, posisi ‘Arais al-Bayan fi Haqgaiq Al-Qur’an dalam tafsir sufi.

Bab kelima, penutup, berisi kesimpulan akhir dari penelitian yang

dilakukan, beserta saran dan usulan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penafsiran al-Qur’an yang bercorak sufistik yang dikenal dengan tafsir sufi
sepanjang sejarah penafsiran al-Qur’an menjadi diskusi dan perdebatan tersendiri
di kalangan para pengamat sejarah tafsir al-Qur’an dan pakar ‘ulum al-qur’an.
Seiring dengan berkembangnya tasawuf dan bercampur dengan pemikiran-
pemikiran filsafat, para mufassir sufi mulai menafsirkan al-Qur’an dengan ide-ide
dan pemikiran-pemikiran sufistik yang filosofis. Untuk menjembatani penafsiran
sufi yang dapat diterima dan tidak, para sarjana yang datang belakangan
merumuskan konsep dan Klasifikasi tersendiri terkait dengan tafsir sufi, di
antaranya adalah Al-Dzahabi. Al-Dzahabi mengklasifikasikan tafsir sufi menjadi
dua, yakni tafsir yang dibangun berdasarkan teori-teori sufistik atau filosofis
tertentu yang dikenal dengan tafsir sufi nazari dan tafsir yang menafsirkan al-
Qur’an secara sufistik berdasarkan isyarat-isyarat khusus yang berbeda dengan
makna zahir tapi tidak dibangun di atas teori-teori tertentu dan tidak bertujuan

untuk membakukan teori tertentu, ini dikenal dengan tafsir sufi isyari.

Al-Dzahabi secara tegas tidak membolehkan penafsiran al-Qur’an dengan
cara nazari dan penafsirannya tidak diterima dan menurutnya, tidak melayani
kepentingan al-Qur’an. Berbeda dengan nazari yang ditolak tegas, Al-Dzahabi
menyertakan syarat-syarat tertentu agar penafsiran isyari dapat diterima, antara

lain adalah: maknanya tidak boleh bertentangan dengan lafazh zahir ayat dan

90
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hakikat-hakikat keagamaan, penafsirnya tidak menyatakan bahwa itulah satu-
satunya makna untuk ayat yang ditafsirkan, ada korelasi atau hubungan antara
makna isyari yang ditarik dengan ayat, dan ada dukungan dari sumber ajaran
agama yang mendukung isyari yang ditarik. Di antara daftar kitab sufi yang
berkategori isyari yang disebutkan oleh Al-Dzahabi adalah kitab Arais al-Bayan fi

Haqgaiq al-Qur’an karya Ruzbihan Bagli Al-Syirazi.

Al-Dzahabi berpandangan dan secara eksplisit menyebutkan bahwa
metode penafsiran Al-Syirazi adalah isyari walaupun ia menyadari bahwa tidak
ada penafsiran zahir sama sekali yang disertakan oleh Al-Syirazi dalam setiap
penafsiran. Namun, Al-Syirazi tetap menganggap Arais al-Bayan sebagai kitab
tafsir isyari karena Al-Syirazi tidak menolak eksistensi makna zahir yang memang
secara eksplisit diakuinya di dalam mukaddimah kitabnya Arais al-Bayan.
Penafsiran dengan sufistik tanpa menyebutkan makna zahir seperti cara Al-Syirazi
ini tidak bisa dikategorikan sebagai penafsiran isyari jika mengikuti konsep tafsir

isyari al-Zargani.

Penelusuran peneliti terhadap kitab Arais al-Bayan fi Hagaiq al-Qur’an
sampai pada kesimpulan bahwa kitab tafsir sufi tersebut tidak bisa dikategorikan
berdasarkan konsep Klasifikasi isyari dan nazari. Kitab Arais al-Bayan tidak bisa
disebut sebagai isyari karena penafsirannya mempunyai relasi dengan gagasan
tasawuf teoritis. Di antara teori tasawuf falsafi yang diadopsi oleh Al-Syirazi
dalam penafsirannya adalah teori fana’ dan baga’ Abu Yazid Al-Bustami (seperti

bisa dilacak dalam penafsirannya terhadap QS. Al-‘Araf: 205, Al-Hadid: 3), teori
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ittihad Al-Bustami (bisa dilihat pada penafsirannya terhadap QS. Al-Nisa’: 80 dan
Al-Anfal: 17) dan teori hulul Husain bin Mansur Al-Hallaj (bisa dilihat pada

penafsirannya terhadap QS: Al-Bagarah: 34 dan Al-Maidah: 55).

Kitab Arais al-Bayan juga tidak bisa disebut nazari karena penafsirannya
mempunyai relasi yang kuat dengan pemikiran tasawuf sunni moderat terutama
pemikiran Al-Qusyairi dan Al-Tustari. Banyak pendapat-pendapat dua tokoh yang
sangat mengkritisi pemikiran-pemikiran Al-Hallaj dan Al-Bustami ini dikutip oleh
Al-Syirazi dalam Kkitab Arais al-Bayan. Kenyataan-kenyataan di atas
menunjukkan bahwa konsep klasifikasi tafsir sufi Al-Dzahabi kurang efektif dan
mempunyai berbagai kekurangan terutama karena mengabaikan analisis konteks
historis atau dimensi kesejarahan dari sang mufassir sufi dan kaitannya dengan

perkembangan tasawuf.

B. Saran-saran

Selama ini, di tingkat sarjana strata satu, kajian kritis terhadap suatu
konsep, teori atau pandangan tokoh tertentu, khususnya al-Dzahabi termasuk
jarang dilakukan, kebanyakan yang ada adalah mengafirmasi dan atau aplikasi
dari suatu teori tertentu. Hal ini bukan saja karena keterbatasan kapasitas
intelektual namun juga karena nalar kritis mahasiswa strata satu umumnya belum
bekerja secara maksimal. Namun, itu juga bukan berarti bahwa usaha peneliti
dalam kajian ini sudah final, tapi justru meninggalkan berbagai kekurangan yang
harus disempurnakan pada kajian-kajian berikutnya. Penelitian ini merupakan

upaya awal dalam menguji suatu konsep/teori Al-Dzahabi yang namanya sudah
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tidak asing lagi di telinga para pemerhati studi al-Qur’an. Hasil penelitian dalam
kajian ini tidak tertutup kemungkinan untuk terus dikritisi ulang dan direvisi
terutama dalam ketajaman analisis terhadap penafsiran yang ada dalam kitab
Arais al-Bayan fi Hagaig al-Qur’an serta implementasi pendekatan dan
metodologi yang lebih ketat. Peneliti merasa analisis terhadap relasi penafsiran
Al-Syirazi dengan teori tasawuf falsafi masih sangat tipis sehingga membutuhkan
kajian-kajian berikutnya yang lebih mendalam. Teori-teori tasawuf falsafi yang
dipengaruhi oleh Al-Syirazi hendaknya tidak dibatasi pada teori ittihad dan hulul,
tapi juga masih harus dieksplorasi secara lebih jauh. Begitu juga dengan data-data
historis terkait dengan Al-Syirazi dalam perkembangan tasawuf hendaknya

diperkaya dengan rujukan-rujukan yang lebih otoritatif.
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